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Abstract  
The title of this research is The Impact of Comsumtive Life style on Student 
Social Life and Achievement residing in girl boarding house “Salsabila” at 
karangan street no. 21, Pontianak. The problem in this thesis was the impact 
of students consumptive lifestyle on social life and academic achievement. The 
general purpose of this study is the impact of the student’s lifestyle on social 
life and academic achievement. The approach used in this research is 
qualitative approach with descriptive method. The data collection techniques 
used were observation techniques, interview guides and documentation. The 
informants of this reseacrh were students who reside in salsabila boarding 
house and the owner of salsabila boarding house. From the results of 
research that has been done, the first sub-issue is how the impact of 
consumptive lifestyles on social life who lived in girl boarding house 
salsabila, located on karangan street, no 21 pontianak city, there were found 
a communities among the individual, especially students community that is 
based on different levels of different social classes.  
          Keywords : consumtipve lifestyle, social life, Student achievemen 
 
PENDAHULUAN 
                   Proses kehidupan sosial anak kos 
tidak dapat terlepas dengan anak kos 
yang lain di dalam pola hubungan-
hubungan tersebut yang lazim disebut 
interaksi sosial, anak dan remaja 
merupakan salah satu pihak, disamping 
adanya pihak-pihak lain. Pihak-pihak 
tersebut saling memepengaruhi, sehingga 
terbentuklah kepribadian-kepribadian 
tertentu sebagai akibatnya.  
                  Kenyataanya seringkali mahasiswa 
menunjukan sikap dan perilaku yang 
kurang aktif dalam lingkungan sosial, 
mislanya di kampus, mahasiswa takut 
berkonsultasi dengan dosen, malas 
mengikuti organisasi, tidak 
memperhatikan penjelasan pengajar. 
Tentunya hal tersebut terdampak negatif 
terhadap mahasiswa baik dari segi 
akademis maupun kehidupan sosialnya.          
      Proses saling mempengaruhi 
melibatkan unsur-unsur yang baik dan 
benar, serta unsur-unsur lain yang 
dianggap salah dan buruk. Unsur-unsur 
yang lebih berpengaruh biasanya 
tergantung dari mentalistas pihak yang 
menerima. artinya, sampai sejauh 
manakah pihak penerima mampu 
menyaring unsur-unsur luar yang 
diterimanya melalui proses pengaruh-
mempengaruhi.          
Kehidupan sosial mahasiswa konsumtif 
tertinggi yang berinisial S R dalam 
pergaulan cendrung pemilih dalam 
berteman dan hanya beberapa yang akrab 
dengan S R, sedangan yang D Z Z 
cendrung jarang tinggal di kos lebih 
sering menginap di luar dan tidak 
bergaul dengan teman sekosnya. 
Berkelompok dengan mahasiswa-
mahasiswa elit yang mereka merasa 
selevel.Berikut tabel mahasiswa yang 
bergaya hidup konsumtif tertinggi di kos 
salsabila jalan karangan no 21 kota 
pontianak.  
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No Nama Laptop Baju Tas Handphone Motor 
1.  S R  2 unit  
(merek 
Acer) 
Sering 
berganti-
ganti 
(merek 
biasa) 
Sering 
berganti-
ganti(mer
ek biasa) 
2 unit (merek 
Samsung dan 
Xiomi) 
2 unit  
(Revo 
dan 
Satria 
F) 
2. D Z Z 1 unit  
(merek 
Acer) 
Sering 
berganti-
ganti 
(bermere
k) 
Sering 
berganti-
ganti 
(bermere
k) 
1 unit (merek 
Samsung)  
1 unit  
(Beat) 
 
Untuk memperjelas ruang 
lingkup penelitian, maka perlu diberikan 
batasan masalah kedalam sub-sub 
masalah, yakni : Bagaimana dampak 
gaya hidup konsumtif mahasiswa pada 
kehidupan sosial yang bertempat tinggal 
dikos putri Salsabila Jalan Karangan no 
21 Kota Pontianak ? 
Bagaimana dampak gaya hidup 
konsumtif mahasiswa pada prestasi 
kuliah yang bertempat tinggal dikos putri 
Salsabila Jalan Karangan no 21 Kota 
Pontianak ? 
       Suatu penelitian yang baik dapat 
dipastikan akan bermanfaat bagi 
pengembangan keilmuan dan bagi 
pembangunan. Adapun yang menjadi 
manfaat dalam penelitian ini dapat 
ditinjau dari dua segi yaitu manfaat 
secara teoritik dan manfaat secara 
praktik. 
Secara teoritik ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi kepentingan ilmu 
pengetahuan dan menambah bahan 
pustaka yang menyangkut masalah gaya 
hidup konsumtif dikalangan mahasiswa, 
khususnya dikos putri Salsabila Jalan 
Karangan no 21 Kota Pontianak. 
          Kennedy dan Forde (dalam 
Yuniarti, 2015:27) menunjukkan bahwa 
“latar belakang dan karakteristik dari 
aktivitas sehari-hari berpengaruh pada 
waktu yang diluangkan dalam gaya hidup 
yang beresiko, gaya hidup tersebut akan  
 
membawa orang ke jalan yang lebih 
berbahaya”.  
Sementara itu, Sampson dan Wooldredge 
(dalam Yuniarti, 2015:29) menyatakan 
bahwa “seseorang dapat menjadi korban 
terhadap sebuah gaya hidup apabila 
mereka terus menerus berinteraksi 
dengan kelompok yang memiliki potensi 
membahayakan jika seseorang tersebut 
memiliki pertahankan diri yang lemah”. 
Sedangkan menurut Dian Eka 
Prasastianta (dalam Hamzah, 2013:14) 
”Perilaku konsumsi adalah tindakan-
tindakan yang dilakukan dengan proses 
pengambilan keputusan dalam 
mendapatkan, menggunakan barang-
barang atau jasa ekonomis yang dapat 
dipengaruhi lingkungan”.                   
Reynold (Yuniarti, 2015:29) menyatakan 
bahwa remaja putri lebih banyak 
membelanjakan uangnya dari pada 
remaja putra untuk keperluan 
penampilan, seperti pakaian, 
kosmetik,aksesoris, dan sepatu termasuk 
yang bermerek eksklusif dan mahal.  
      Menurut Rosadi (dalam Yuniarti, 
2015:35), perilaku kosumtif adalah suatu 
perilaku  membeli yang tidak didasarkan 
pada pertimbangan yang rasional, tetapi 
karena adanya keinginan yang sudah 
mencapai taraf yang sudah tidak rasional 
lagi.  
         
Tabel 1. Data Mahasiswa Konsumsif Tertinggi di Kos 
Putri Salsabila Jalan Karangan No 21 Kota Pontianak 
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Berdasarkan teori-teori tersebut, 
tampak bahwa mahasiswa putri sangat 
memerhatikan penampilan fisik mereka. 
Mereka mencari atribut-atribut 
penampilan yang dapat menonjolkan 
identitas diri mereka dalam lingkungan 
sosial. Mereka berupaya untuk terus 
mengikuti mode, terutama produk 
bermerek eksklusif dan terkenal sehingga 
hal tersebut dapat mendorong mereka 
untuk berperilaku konsumtif. 
       Perubahan yang diterima masyarakat 
kadang-kadang tidak sesuai dengan 
keinginan. Perubahan mengancam 
kepentingan pihak yang sudah mapan. 
Ketidak tahuan pada perubahan yang 
terjadi sehingga seseorang tertinggal 
informasi tentang perkembangan dunia.  
Masa bodoh terhadap perubahan karena 
perubahan sosial yang terjadi tidak 
menimbulkan pengaruh bagi dirinya. 
Perubahan dianggap sebagai suatu 
kemajuan sehingga setiap       perubahan 
harus diikuti tanpa dilihat untung ruginya 
bagi kehidupan.  
Ketidaksiapan menghadapi perubahan 
sehingga ia tidak memiliki    kesempatan 
untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi.  
Gaya hidup berkaitan erat dengan 
perkembangan zaman. Bertambahnya 
zaman yakni semakin canggih teknologi, 
maka hal tersebut berkembang pula 
penerapan gaya hidup yang dilakukan 
mahasiswa dalam kehidupan sehari-
harinya adapun aspek-aspek gaya hidup 
menurut Novita Trimarti (2014:22) 
antara lain: 
1. Kegiatan (Activieties) 
     Tindakan nyata seperti banyak 
menghabiskan waktu diluar rumah, lebih 
banyak membeli barang-barang yang 
kurang diperlukan, pergi ke pusat 
perbelanjaan dan kafe, walaupun 
tindakan ini dapat dipahami, tetapi 
kegiatan ini tidak dapat diukur secara 
langsung 
 
 
.  
2. Minat (Interest) 
      Seperti hal dalam fashion, makanan, 
benda-benda mewah, tempat kumpul, dan 
selalu ingin jadi pusat perhatian.  
 
3. Opini (Opinion) 
Adalah “jawaban” lisan atau tertulis 
yang diberikan sebagai respon terhadap 
situasi stimulus dimana semacam 
“pertanyaan” diajukan. Opini di 
gunakaan untuk mendeskripsikan 
pemikiran harapan, dan evaluasi dalam 
perilaku. 
Kelas sosial, di dalam masyarakat 
banyak ditemukan komunitas-komunitas 
dikalangan individu khususnya 
mahasiswa. Komunitas tersebut 
didasarkan pada tingkatan yang berbeda-
beda sesuai kelas sosialnya. Dalam hal 
ini kelompok sosial relatif homogen dan 
bertahan lama dalam masyarakat yang 
tersusun urutan jejang. Para anggota 
dalam setiap jenjang tersebut memiliki 
minat dan tingkah laku yang sama.  
Kecendrungan gaya hidup konsumtif 
munculnya tingkah laku individu melalui 
interaksi sosial seseorang yang berkaitan 
dengan penggunaan waktunya, keaadan 
yang dianggap penting, serta pemikiran 
tentang dirinya yang bertujuan untuk 
mendapatkan kenikmatan atau 
kegembiraan dengan mengabaikan 
norma.  
Dalam perkembangan, setiap 
individu mempunyai gaya hidup 
konsumtif yang berbeda-beda. Setiap 
mahasiswa memiliki karakteristik 
tersendiri dalam menuangkan 
kegemaraanya bergaya hidup. 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dieksplorasi dan diperdalam 
dari suatu fenomena sosial atau suatu 
lingkungan sosial yang terdiri atas 
pelaku, kejadian, tempat, dan waktu 
Penelitian kualitatif dilakukan karena 
peneliti inginmengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan. 
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Denzin dan Lincoln (dalam Satori dan 
Komariah, 2014:22) mengemukakan 
bahwa: 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. 
Dengan berbagai karakteristik khas yang 
dimiliki, penelitian kualitatifmemiliki 
keunikan tersendiri sehingga berbeda 
dengan penelitian kuantitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2013:3) metodologi kualitatif 
sebagai  “prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tulisan atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut Sugiyono (2003:3), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu’’.          
Menurut Spradley (dalam Santori dan 
Komariah, 2014 : 50) situasi sosial ini 
terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu 
tempat, pelaku, dan aktivitas.  
Penelitian kualitatif tidak hanya 
sebagai upaya mendeskripsikan data 
tetapi deskripsi tersebut hasil dari 
pengumpulan data yang sohih yang 
dipersyaratkan kualitatif yaitu 
wawancara mendalam, obsevasi 
partisipasi, studi dokumen, dan dengan 
melakukan triangulasi.  Didalam 
penelitian ini peneliti akan 
menggambarkan sesuai fakta secara 
nyata mengenai gaya hidup mahasiswa 
yang konsumtif di Kos Putri Salsabila 
Jalan karanngan no 21 Kota Pontianak.  
  Verifikasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan selama penelitian berlangsung 
baik  pada awal memasuki tempat 
penelitian, pengambilan data penelitian 
sampai pada saat penyajian data. Data 
yang diperoleh diverivikasi dari sumber 
data berupa triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif ini. Semakin 
banyak data yang di peroleh maka 
semakin membuat kejelasan dari 
kesimpulan data yang diperoleh terhadap 
masalah yang dihadapi.  
Peneliti mesti memperpanjangan 
pengamatan karena kalau hanya datang 
sekali sulit memperoleh link dan 
chemistry/engagement dengan informan. 
Perpanjangan pengamatan 
memungkinkan terjadinya hubungan 
antara peneliti dengan nara sumber 
menjadi akbrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi dan 
peneliti dapat memperoleh data secara 
lengkap.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi 
metode,triangulasi teknik, triangulasi 
sumber data. 
Triangulasi metode dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana 
dikenal, dalam peneliti kualitatif peneliti 
menggunakan metode wawancara, 
observasi dan survei.  
Triangulasi teknik penggunaan 
beragam teknik pengungkapan data yang 
dilakukan kepada sumber data. Menguji 
kredibilitas data dengan trianggulasi 
teknik yang berbeda peneliti akan 
mengolah data dengan mendeskripsikan 
secara kualitatif sesuai dengan fakta yang 
ada di lokasi penelitian. Sedangkan data 
dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi serta mendukung deskripsi 
sebelum diolah dengan triangulasi.  
Triangulasi sumber data adalah 
menggali kebenaran informan tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian data merupakan salah satu 
kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan agar 
dapat dipahami dan dianalisis sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Adapun 
yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah Gaya Hidup 
Konsumtif Dalam Kehidupan Sosial 
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Mahasiswa Yang Bertempat Tinggal 
Di Kos Putri Salsabila Jalan Karangan 
No 21 Kota Pontianak. 
Adapun masalah umum dalam penelitian 
ini adalah berkaitan dengan bagaimana 
Gaya Hidup Konsumtif Dalam 
Kehidupan Sosial Mahasiswa Yang 
Bertempat Tinggal Di Kos Putri Salsabila 
Jalan Karangan No 21 Kota Pontianak. 
     Hasil observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti secara mendalam 
tentang keadaan yang terjadi di lokasi 
penelitian, dimana setiap kali pertemuan 
peneliti selalu melakukan pengamatan 
secara cermat dan obyektif terhadap 
keadaan yang terkait dengan penelitian 
yang peneliti lakukan, khususnya 
mengenai Gaya Hidup Konsumtif Dalam 
kehidupan Sosial Mahasiswa yang 
Bertempat Tinggal di Kos Putri Salsabila 
Jalan Karangan No 21 Kota Pontianak.  
 Adapun data hasil observasi yang di 
lakukan oleh peneliti di lakukan empat 
kali. Di mana peneliti selalu mengamati 
gaya hidup mahasiswa yang ada di kos 
putri salsabila.  
Pengamatan yang di lakukan oleh 
peneliti dimulai dari hari/tanggal Kamis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 Mei 2017, Sabtu 27 Mei 2017, Senin 
29 Mei 2017, Kamis 1 Juni 2017.  
Hal ini dilakukan peneliti setelah 
melewati berbagai tahap pendekatan,  
 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaanya.Selain itu peneliti juga 
menyajikan dan menyaring data supaya 
tidak melenceng dari fokus 
penelitian.Sasaran utama dalam skripsi 
ini yaitu Gaya Hidup Konsumtif Dalam 
Kehidupan Sosial Mahasiswa yang 
Bertempat Tinggal di Kos Putri Salsabila 
Jalan Karangan No 21 Kota Pontianak. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
yaitu Bagaimana gaya hidup konsumtif 
dalam kehidupan mahasiswa yang 
bertempat tinggal di kos putri salsabila 
jalan karangan no 21 kota pontianak. 
Hasil dari observasi selama 4 kali 
dinyatakan bahwa terdapat dua 
mahasiswa yang gaya hidupnya 
konsumtif, sering berbelanja atau 
shopingdan memiliki barang-barang 
cukup bermerek. pada saat itu peneliti 
melakukan proses wawancara dengan 
mahasiswa yang berinisial S R.Pada saat 
wawancara yang dilakukan peneliti, S R 
menjelaskan bahwa kegiatan sehari-hari 
S R dan bagaimana S R membagi 
kebutuhan kuliah maupun kebutuhan 
fashion, S R menjelaskan kebutuhan 
yang sering ia konsumsi itu seperti tas 
sepatu baju maupun jilbab ia tidak segan-
segan dalam sebulan bisa berbelanja 
beberapa kali untuk membeli kebutuhan 
No Nama Status JenisKelamin 
1. Elly Yanti Pemilik Kos Perempuan 
2. S R Mahasiswa Perempuan 
3. D Z Z Mahasiswa Perempuan 
Tabel 2. Identitas informan 
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fashion harga yang ia beli pun cukup 
fantastis. Hasil wawancara yang peneliti 
lakukan pada hari Minggu, 2 Juli 
2017,Pukul 09:00 WIB, pada saat itu 
peneliti melakukan proses wawancara 
dengan mahasiswa yang berinisial D Z 
Z.Pada saat wawancara yang dilakukan 
peneliti, D Z Z menjelaskan bahwa 
kegiatan sehari-hari D Z Zdan bagaimana 
D Z Z membagi kebutuhan   kuliah 
maupun kebutuhan fashion, D Z Z 
menjelaskan kebutuhan  yang sering ia 
konsumsi ialah baju dan jilbab yang 
lumayan bermerek begitu dengan s epatu, 
D Z Z senang dengan sesuatu yang 
bermerek dan harga yang lumayan mahal 
untuk kalangan mahasiswa. 
         Penelitian ini merupakan 
penelitan kualitatif. Dimana 
penelitian kualitatif ini dilaksanakan 
mulai dari hari/tanggal kamis, 25 mei 
2017 sampai dengan selesai. Adapun 
penelitian yang di lakukan oleh 
peneliti yaitu kos salsabila jalan 
karangan no 21 kota pontianak 
dengan Informan Ibu Elly Yanti 
sebagai pemilik kos di dalam kos dua 
orang yaitu mahasiswa yang berinsial  
S R dan D Z Z.  
    Gaya hidup dan kehidupan sosial di 
Kos Putri Salsabila Jalan Karangan 
No 21 Kota Pontianak. Menunjukan 
bahwa gaya hidup mahasiswa 
berkaitan erat dengan perkembangan 
zaman yakni semakin cangih 
teknologi maka hal tersebut 
berkembang pula pada penerapan 
gaya hidup mahasiswa, 
kencendrungan gaya hidup konsumtif 
munculnya tingkah laku individu 
memlalui interaksi sosial. 
         Kelas sosial di dalam 
masyarakat banyak ditemukan 
komunitas-komunitas dikalangan 
individu khususnya mahasiswa, 
komunitas tersebut didasarkan pada 
tingkatan yang berbeda-beda sesuai 
kelas sosialnya. Dalam hal ini 
kelompok sosial relatif homogen dan 
bertahan lama dalam masyarakat yang 
tersusun urutan jenjang, para 
anggotanya dalam setiap jenjang 
tersebut minat dan tingkah laku yang 
sama.  
       Dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 
empat kali di kos putri salsabila dan 
wawancara kepada informan, 
menunjukkan adanya pengelompokan 
setiap komunitasnya, sesuai kelas 
sosial individu, seperti yang di 
tunjukan mahasiswa yang berinisial 
SR dan DZZ yaitu dengan memiliki 
kelas sosial yang elit kedua 
mahasiswa tersebut lebih 
mengelompok dengan minat dan 
tingkah laku yang sama yaitu 
mahasiswa yang konsumtif, adanya 
hal tersebut terjadi pengemlopkan 
kelas sosial antara kelas sosial yang 
elit dan yang tidak elit 
     Sub focus dampak gaya hidup 
mahasiswa dengan prestasi kuliah di 
kos putri salsabila. Menunjukkan 
bahwa adanya keterkaitan antara gaya 
hidup dengan prestasi kuliah kedua 
masalah ini adanya sebab akibat, 
mahasiswa yang bergaya hidup 
konsumtif akan menurunkan motivasi 
kuliah dan mengakibatkan 
menurunnya indeks prestasi di 
tujukkannya kedua mahasiswa yang 
berinisial SR dan DZZ memiliki IPK 
cendrung rendah. 
     Adanya perubahan dalam proses 
pembelajaran atau kuliah yang 
dilakukan SR dan DZZ yaitu dengan 
ditandainya tidak fokus belajar sambil 
memainkan handphone, menelvon, 
menonton TV, lebih banyak 
memainkan hanphone dan menonton 
TV dari pada belajar, dengan adanya 
perubahan dalam proses pembelajaran 
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tersebut berdampak terhadap IPK 
yang rendah.  
       Kehidupan sosial SR dan DZZ 
dikos putri salsabila mempunyai 2 
berbedaan mahasiswa yang berinisial 
SR cenderung berteman pemilih atau 
tertutup dengan yang tidak dekat 
dengannya sedangkan DZZ lebih 
sering berada di luar kos, tidak ada 
yang begitu akrab dengannya di kos 
putri salsabila DZZ lebih memilih 
berteman dengan yang high class 
yang berada di luar kosnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
       Dampak gaya hidup konsumtif pada 
kehidupan sosial dan prestasi mahasiswa 
yang bertempat tinggal di kos putri 
salsabila jalan karangan no 21 kota 
pontianak, dampak dalam kehidupan 
sosial dengan di tunjukan memilih dalam 
berteman yang selevel atau setara dengan 
gaya hidupnya. Dampak dalam pretasi 
kuliah di tunjukannya pada nilai indeks 
prestasi mahasiswa yang mengalami naik 
turun persemesternya.   
Dampak gaya hidup pada kehidupan 
sosial yaitu adanya di tunjukan kepada 
mahasiswa yang bergaya hidup 
konsumtif lebih memilih teman dalam 
bergaul dan berteman dengan mahasiswa 
yang selevel dengannya .  
Dampak gaya hidup konsumtif 
mahasiswa pada prestasi kuliah yaitu i 
tunjukannya adanya nilai indeks prestasi 
mahasiswa yang mengalami kenaikan 
dan turun dalam persemesternya.  
Saran 
   Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti tentang gaya 
hidup konsumtif dalam kehidupan sosial 
mahasiswa yang bertempat tinggal di kos 
putri salsabila jalan karangan no 21 kota 
pontianak, maka saran-saran yang 
peneliti sampaikan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa hendaknya 
berbelanja sewajarnya sesuai yang 
mereka butuhkan dengan tidak 
mengutamakan kepuasaan 
menggunakaan barang-barang bermerek, 
2.Mahasiswa seharusnya mengutamakan 
perkuliahannya dan meningkatkan 
prestasi kuliah dengan tidak hanya 
mementingkan penampilan luarnya, 
3.Seharusnya orang tua dalam hal ini 
lebih mengawasi putrinya dalam kuliah 
di kota, bagaimana mereka dikota orang 
dan selalu di nasehati tentang untuk 
fokus terhadap kuliahnya, dan 
seharusnya orang tua mengecek nilai 
putrinya persemester. 
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